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“Kebenaran tunpa aturan dupat dikalahkan oleh kebatilun yang terorganisir”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan jembatan untuk menuju ke arah
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Pendidikan agama merupakan salah
satu usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas hidup bangsa
Indonesia menuju pada terciptanya manusia Indonesia vang seutuhnya. Ini
karena pendidikan agama senantiasa berkenaan dengan nilai dan moral serta
selalu bertitik tolak pada keseimbangan bidup antara dunia dan akherat, jiwa
dan raga serta individu dan masyarakat. Dengan demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa pendidikan agama semakin mendapat kedudukan dan
peranan yang penting. Berkenaan dengan itu pula pemerintah semakin
menaruh perhatian pada lembaga-lembaga pendidikan vang mengajarkan
pendidikan agama, baik formal maupun nonformal, termasuk di dalamnya
adalah pondok pesantren (Kartini Kartono, 1992; 22).

Pondok pesantren digolongkan nlalam' lembaga pendidikan. Hal inj
karena dalamnya pondok pesantren berlangsung kegiatan proses belajar
mengajar dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikannya. Sebagai
lembaga pendidikan, pondok pesantren dinilai oleh beberapa kalangan
masyarakat sebagai lembaga pendidikan yang unik, baik dari sistem belajar
mengajar, tata cara kehidupan santri dalam kesehariannya, tata nilai sdmpai
pada komplek dan lokasijpondok pesantren yang wmumnya terpisah im\

lingkungan sekitarnya. Kendati demikian sudah, menjadi pengetahuan umum
1
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bahwa pondok pesantren telah mampu inelahirkan tokoh-tokoh berkaliber
nasional, atau bahkan internasional, seperti KH. Wahid Hasyim, KH. Syafidin
Zuhri, KH. Abdurronman Wahid dan lain-lain.

Kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren pada dasarnya adalah
suatu proses yang di dalamnya melibatkan beberapa komponen yang saling
berkaitan. Di samping guru dan murid, terdapat komponen lain yang secara
langsung atau tidak langsung turut menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Komponen tersebut adalah matert dan metode pengajaran. Materi
dapat dikaiakan sebagai faktor yang integral. Artinya, metert adalah
komponen yang harus ada demi berlangsungnya proses tersebut. Materi adalah
bahan pelajaran yang disajikan dalam rargka untuk mencapai tujuan yang
diprogramkan. Dalam hal ini tentu saja pemilihan suatu materi harus
disesuaikan dengan tujuan. Dengan kata lain, materi yang tepat akan lebih
mendekatkan kepada tujuan.

Kendati demikian, materi yang disampaikan kepada santri banyak
tergantung pada guru dan bagaimana dia menyampaikannya. Oleh karena itu,
guru sebagai pihak yang memimpin jalannya proses belajar mengajar harus
memperhatikan faktor-faktor serta kemungkinan faktor lain yang turut serta
mempengaruhi dan menunjang dalam pencapaian tujuan.

Faktor utama yang berkaitan dengan penyampaian materi pelajaran
adalah metode. Metode merupakan sarana yang akan dapat menjadikarymater:
pelajaran itu bermakna sehingga dapat difahami dan discrap oleh siswa

menjadi pengertian yang fungsional dalam tingkah lakunya. Tanpa metode.
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materi tidak dapat berproses sccara efekiif dan efisien dalam menuju pada
tujuan proses belajar mengajar.

Secara spesifik, maweri pendidikan Agama Islam mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan materi lain. Materi pendidikan agama Isiam
akan tepat pengajarannya jika di tempuh dengan “cara khusus” sesuai dengan
karakternya. Ketidaktepatan dalam penerapan metode imi kiranya akan
menghambat proses belajar mengajar yang berlakihat akan membuang waktu
dan tenaga (Abdurrahman,1994: 197). Dengan demikian, kedudukan suatu
metode dalam suatu persoalan menjadi sangat penting, Sebab jika tidak, justru
substansi pengajarannya akan mengalami penyimpangan bahkan tidak tepat
sasarannya same. sekali atau tidak dapat dimengerti oleh peserta didik.

Senada dengan pemyataan di atas Arifin mengatakan bahwa dalam
proses pendidikan metode merupakan hal yang sangat penting. Sebab dengan
metode materi akan semakin bermakna, peserta didik akan lebih bermakna,
peserta didik akan lebih memahami materi yang akan diajarkan dan tujuan
pendidikan akan menjadi pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya
(1994: 197). Olch karena, ity seorang pendidik hendaknya lebih menguasas
bermacam-macam metode dalam proses belajar mengajaro dan sekaligus
menjadikan metode tersebut sebagai kunci keberhasilan pengajar dalam
pencapaian tujuan pendidikan.

Adapun fungsi dan kegunaan metode dalam proses belajar mengajar,

dapat digunakan sebagai pendorong bagi kegiatan peserta didik, lp't:nggerak

motivasi pengajaran yang terpendam  pada din peserta didik serta



mempermudah bagi pencapaian tujuan pendidikan (Hasan L, 1995: 39).
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat
dalam pengujaran akan bermanfaat bagl pemenuhan kebutuhan psikologis
peserta didik akibatnya mereka menjadi aknf, disiplin mentaati peraturan.
Metode hukuman merupakan salah satu metode pengajaran yang sudah
populer dalam lingkungan pesantren. Sebab, dalam kontek pendidikan Islam

masyarakat pesantren melihat metode hukuman tidak selalu berkonotasi
negatif yang berakibat sengsara bagi terhukum (santri) tetapi dapat juga
bersifat positif (Hasan L, 1995: 44). Metode hukuman yang berkembang di

pesantren setidaknya berdasarkan pada Hadits Rosulullah sebagai berikut :

r-uaa.l.lld"""dls Jléoﬁ;;{ Ny :;ﬁ”"u_‘,’j};:’,;
a/,;}ﬂjcwé;iLJlﬁjowbrSag}’i In})
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()gjbgﬂofj_”ful L;W |_93_,33 c.)..-.F ¢ Lo r..hg

Artinya : Dari Amr Bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: Teluh
bersabda Rosululloh SAW :  "Swruhlah  anak-anak  kalian
mengerjakan  sholat sejak mercka berusia nyuh tahun dun
pukullah mereka jika melalaikannya, ketika mereka  herusia
sepuluh talun dan pisahkan mereka dari tempat tidurnya”. (H. R

Abu Daud).
Dari hadits tersebut dapat dipahami, bahwa memberi hukuman bagj
peserta didik tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam, sepanjang

hukuman tersebut tidak mengakibatkan peserta didik sakit (jasmani atau

rokhani) serta bertujuan untuk mendidik.



Pelaksanaan metode bukuman dalam proses belajar mengajar
mengundang polemik dan menjadi perselisihan para ahli. Hasan Langgulung
misainya mengatakan, bahwa setiap peserta didik membutuhkan ketentraman
batin. Hukuman bagi peserta didik merupakan hal yang amat dibenci karena
dapat mengancam ketentraman (1995 : 41).

Selanjutnya Muhaimin lebih tegas mengatakan bahwa metode hukuman
dajam pendidikan tidak efektif karena bersifat kebendaan dan terpaksa (1993
1270

Pendapat Langgulung dan Muhaimin di atas memperkuat pendapat Al-
Ghozali mengatakan, bahvsa ia tidak sepakat dengan orang tua dan para
pendidik yang lain yang dengan cepat memberikan hukuman kepada peserta
didik yang berlaku salah dan melanggar pcraturanl yang berlaku (M. Athiyah
Al-Abrasyi, 1994: 148).

Sebaliknya Arifin dengan mengambil pendapat para filosof mushm
mengatakan bahwa ia tidak keberatan jika para pendidik memberikan
hukuman kepada para peserta didik yang melanggar peraturan. Hukuman
baginya bersumber pad: ajaran agama Islam yang dapat berpguna scbagai
motivator dalam berbuat kebaikan (1994: 218).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa para ahli sepakat untuk
me_nghindari pelaksanaan metode hukuman dalam proses belajar mengajar.
Kecuali Arifin yang tidak keberalan menggunakan metode hukuman pada
pendidikan. Arifin juga menckankan bahwa pemberian hukuman pada peserta

didik merupakan jalan terakhir setelah diberi nasehat dan peringatan keras.



Oleh karena, itu secorang pendidik hendaknya dapat menghindari metode
hukuman dalam proses belajar menggzjar.

Berangkat dari pemikiran di atas, peneliti bermaksud mengangkat judul
“Pengaruh Hukuman Terhadap Kedisiplinun Santri di Pondok Pesuaniren
Husnul Hidayah Karangtanjung, Alian, Xebumen™.

B. Penegasan Istilah

Dilihat dari judul di atas terdapat dua variabel penting, yaitu, (1) Istilah
hukuman yang disebut sebagai variabel pengaruh, (2) Istilah kedisiplinan yang
disebut sebagai variabel terpengaruh.

Untuk menghindari adanya pemahaman dan pemaknaan yang ganda
terhadap beberapa istilah di atas, penulis perlu menegaskan beberapa istilah
sebagai berikut
1. Pengaruh

Dalam Kamus Bahasa Indoncsia, pengaruh diartikan sebagai daya
atau kekuatan yang ada pada sesuatu dan berkuasa pada yang lain (W. J. §
Purwadarminta, 1985: 731). Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kekuatan yang ada pada hukuman, dan kekuatan tersebut dapat
menguasai kedisiplinan belajar santri di Pondok Pesantren Husnul Hidayah
Karangtanjung, Alian, Kebumen.

2. Hukuman
Menurut Langeveld hukuman adalah perbuatan yang dengan sadar

dan sengaja diberikan, serta mengakibatkan nestapa pada anak atay sesama

manusia yang menjadi tanggungan kita. Pada umumnya mereka ada pada




kondisi yang lebih lemah secara fisik maupun psikis dibanding kita.
Mereka memerlukan perlindungan kita (1992: 261).

Selanjutnya  Arifin  menambahkan, bahwa hukuman selalu
berhubungan dengan rasa tanggung jawab sebagai manusia atau peserta
didik dalam lingkungan hidupnya (1994: 217).

Dengan demikian dapat dije;askan, bahwa yang dimaksud hukuman
dalam penelitian ini adalah pemberian hukuman (denda atau nasehat)
kepada santri atas perbuatan yang tidak sesuai dengan tata nilai yang
berlaku serta melanggar peraturan pondok pesantren, tetapi denda atau
nestapa. Melalui proses penyadaran yang edukatif dan tidak memberatkan.
Tujuannya adalah untuk melatih para santri agar memiliki rasa tanggung
jawab yang besar dan sikap kedisiplinan yang tinggi.

Selanjutnya di dalam lingkungan pesantren istilah hukuman lebih
akrab atau lebih sering, di istilahkan dengan istilah fa 'zir. Istilah hukuman
dan istilah ta'zir di dalam lingkungan pesantren hampir tidak ada
perbedaan yang berarti. Artinya, istilah hukuman dan istilah ¢ zir dalam
dunia pesantren di gunakan oleh para kyai, ustadz, pengurus pesantren
dalam memberikan sankst kepada santri yang melanggar tata tertib dan
norma-norma yang berlaku di pondok pesantren.

. Kedisiplinan

Istilah disiplin diartikan sebagai latihaa batin dan watak yang

bertujuan agar segala perbuatannya selaiu mentaati tata tertib di dalam

lingkungannya (W.J.S Poerdarminta, 1985: 254),




Kemudian pendapat lain mengatakan, bahwa disiplin adalah bentuk
ketundukan atau kepatuhan peseria didik terhadap peraturan yang berlaku
(Siti Meichati, 1979: 151). Jadi yang dimaksud kedisiplinan dalam
penilaian ini adalah bentuk kepatuhan para santri terhadap tata tertib baik
yang berhubungan dengan peraturan secara umum pondok maupun tata
tertib peraturan belajar di kelas seperti datang iepat waktu, penyelesaian
tugas, tekun dalam kelas, dan tidak membolos, tidak memakai barang
milik kawan tanpa izin (g70z0b6), dan lain-lain.

4. Pondok Pesantren Husnul Hidayah

Santri adalah anak muda dan dewasa yang belajar secara lebih
mendalam dan lebih lanjut ilmu Agama Islam yang diajarkan secara
sisiematis, langsung dari bahasa arab serta berdasarkan pembacaan kitab-
kitab klasik karangan ulama-ulama besar (M. Darmawan R, 1988: 2).

Pondok pesantren yang dimaksud adalah Pondok Pesantren Husnul
Hidayah yang terletak di Karangtanjung, Kecamatan Alian, Kabupaten
Kebumen. |

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari pokok permasalahan di atas penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut; Bagaimana pengaruh hikuman terhadap

kedisiplinan...?
D. Hipotesis
Berangkat dari permasalahan di atas, maka peneliti mengajukan dua

hipotesis, yait hipotesis kerja dan hipotesis nihil.




1. Hipotesis Kerja
Bahwa pelaksanaan hukuman di Pondok Pesantren Nurul Hidayah
Karangtanjung Alian Kebumen ada pengaruh positif terhadap kedisiplinan
santri.
2. Hipotesis Nihil
Bahwa tidak ada pengaruh yang positif antara hukuman di Pondok
Pesantren Nurul Hidayah Alian Kebumen dengan kedisiplinan santri,
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melakukan verifikasi
tentang pengaiuh pelaksanaan hukuman dengan kedisiplinan santn, Tujuan
dapat dirinci sebagai berikut :
1. Untuk mengukur dan menguji pengaruh 'pclaksanéan hukuman dengan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung

Alian Kebumen.

Sebagia syarat untuk mevelesaikan pendidikan strata satu dan sebagai

i~

syarat memperoleh gelar Sarjana Agama.
Adapun manfaatnya sebagai berikut
[. Untuk memberikan bahan dan sumber informasi mengenai proses belajar-
mengajar di Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung, Alian,
Kebumen dan bagi lembaga pendidikan tersebut dapat dijadikan acuan
untuk kegiatan pada masa yang akan datang.
2. Ikut serta memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan khususnya bidang ilmu pendidikan Islam.
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3. Menyumbangkan pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu dan
prestasi pendidikan agarna Islam khususnya dalam lembaga non formal.
4. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidik dan ustadz dalam
memilih dan menerapkan metode yaag tepat.
F. Metode Penelitian

1. Populasi sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Subarsini A, 1993:
102). Popilasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid atau santri
Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung, Alian, Kebumen yang

berjumlah 135 orang.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi jang diteliti.
Lebih lanjut, Suharsini Arikunto (1993: 107), mengatakan bahwa apabila
subyeknya lebih dari seratus lebth baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumiah
subyeknya besar dapat diambil; antara 10-15 %, atau 20-25 % atau lebih.

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orung atau lebih

135x 15 %.

2. Metode pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan baik data kualitatif
maupun data kuantitatif peneliti menggunakan metode sebagai berikut -
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena-fenomera yang diselidiki (Sutrisno
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Hadi, 1985: 107). Metode ini merupakan metode penelitian dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis terhadap segala
obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
observasi non partisipasi untuk mengetahui cara langsung situast dan
kondisi Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung, Alian,
Kebumen terutama tentang pelaksanaan hukuman dan tingkat
kedisiplinan santri.

. Metode Interview (wawancaia)

Sutrisno Hadi menjelaskan, “Interview dapat dipandang scbagai
metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian” (1985
198). Dari beberapa Jenis wawancara yakni bebas, terpimpin dan bebas
terpimpin, peneliti menggunakan wawancara bebas yang ditujukan
kepada:

1) Kyai atau sesepuh pesantren untuk mengetahui sejarah berdirinya
pondok pesantren.

2) Pengurus untuk mengetahui bagaimana dasar pemberian hukuman ?

3) Pengaruh pondok pesantren, untuk mengétahun perkembangan santri
dan jumlah santri serta sarana prasarana yang tersedia.

_ Metode Angket/Quisioner

Quisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk raemperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang 1a ketahui (Sutrisno Hadi, 1985: 124).




Angket merupakan suatu daftar yang berisi sua{; pertanyaan
mengenai suatu hal yang diberikan kepada responden. Jenis angket
yang disusun peniliti adalah angket tertutup agar responden tinggal
memilih jawabannya. Dari segi-segi jawaban yang diberikan, peneliti
menggunakan jenis angket langsung yaitu angket yang diisi oleh
responden sendiri, angket tersebut ditujukan kepada: |
1. Kyai atau pengasuh atau guru, untuk mengetahui ‘pelaksanaan

hukuman.
2 Para santri untuk mengetahul tingkat kedisiplinan santri.
. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
tehnik untuk memperoleh informasi yang bersumber pada dokumen
seperti buku-buku, majalah, paper, catatan dan sebagainya (Sutrisno
Hadi, 1985: 131).

Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk menghimpun
data-data yang berupa arsip dan dokumen lainnya yang berhubungan
dengan penelitian. Dalam hal, ini peneliti gunakan untuk memperolch
data tentang sarana pendidikan dan ibadah serta jenis peraturan-
peraturan  yang ada di Pondok Pesantren Husnu! Hidayah

Karangtanjung, Alian, Kebumen.



3. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data ini dilakukan dengan cara sebagai berikui :
a. Editing dan Koding
Cara ini dilakukan untuk menyeleksi angket yanyg telah diisi

pengasuh atau guru, dan para santri, sudah sesuai atau belum. Jika
ada angket yang kosong oleh responden maka angket tersebut
diansgap gagal. Demikian juga jika ada angket yang tidak sesuai
karena cara pengisian yang salah, maka angket untuk responden
tersebut digagalkan. Schingga untuk menjaga kemungkinan angket
yang salah, peneliti akan menycbarkan angket 10 % lebih dari
jumlah responden. Langkah selanjutnya adalah memberi kode dan
penilaian terhadap angket seasuai dengan ketentuan yang baku
(Koentjaraningrat, 1993: 270).

b. Tabulating

Cara ini dibuat dengan membuat daftar tabel atau lembar
ringkasan nilai untuk menghimpun semua data. Langkah
selanjutnya memasukan data pada tabel sesuai dengan analisis yang
di butuhkan (1993: 279).

4. Metode Analisa Data

Penelitian ini mencari hubungan korelasi antara hukuman
terhadap kedisiplinan santri, maka metode analisis data adalah analisis

korelasi " Product Moment™ dzngan rumus sebagai berikut -
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Keterangan :
XY : Angka indeks korelasi product moment
N - Jumiah responden |
X - Jumlah score vartabel X { Hukuman )
Y - Jumlah score variabel Y ( Kedisiplinan )
XY :Jumlah perkalian antara nilai  variabel x (

Hukuman ) dan variabel v. ( Kedisiplinan ).

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi ini maka sistematika
penulisannya disusun menjadi bab-bab dan sub bab.
Bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, hipotesis penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.
Sedangkan bab dua adalah Kajian teoritik hukuman dan kedisiplinan. Bab ini
meliputi pengertian hukuman, tujuan hukuman, dan tingkatan hukuman,
pengertian  kedisiplinan, cara pemanamannya dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan.
Sedangkan bab ke tiga berisi gambaran umum di Pondok Pesantren Husnul
Hidayah Karangtanjung Alian Kebumen meliputi: sejarah singkat, tinjauan

geogralis, struktur organisasi pondok pesaniren, keadaan pengasuh atau guru
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dan santri. Keadaan sarana dan prasarana pondok pesantren. Pelaksanaan
proses belajar mengajar, serfa tata tertib pondok pesantren.

Bab empat berisi penyajian dan analisis data dan bab lima penutup



Tk RO R T S A P T

" | BAB I '

KAJIAN TEORITIK TENTANG HUKUMAN DAN KEDISIPLINAN

A. Hukuman

1. Pengertian Hukuman

Sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenai hukuman, terlebih
dahulu akan dibahas pengertian hukuman menurut para ahli. Menurut
Lengeveld, hukuman adalah perbuatan yang dengan sadar dan sengaja
diberikan, serta mengakibatkan nestapa pada anak atau sesama manusia
yang menjadi tanggungan kita dan pada umumnya ada pada kondisi yang
lebih lemah secara fisik maupun psikis dari pada kita, juga memerlukan
perlindungan kita (Karti ni Kartono, 1992: 261). |

Menurut Kartini  Kartono hukuman adalah perbuatan yang |
intensional diberikan, sehingga menyebabkan penderitaan lahir batin,
diarahkan untuk membuka hati nurani dan penyadaran si penderita akan
kesalahannya (1992: 261). !

Sedangkan menurut M. Abdul Mujieb dkk hukuman adalah sebagai
bentuk pengajaran (denda) terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan
peraturan, tetapi harus bersifat mendidik dan untuk kemaslahatan
masyarakat umum (1994: 384). %

Adapun hukuman menurut  Abdullah  Nashih  Ulwan adalah
ketentuannya dikembalikan kepada penguasa yang dianggapnva baik, !

sanksi ini bertahap mulai dari peringatan keras, dipukul, dipenjarakan dan
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seterusnya. Sanksi ini bertahap sesuai dengan perbedaan usia, budaya dan
kedudukan seseorang (1995: 161).

Dari definisi-definisi di atas dapatlah diambil suatu pengertian
bahwa yang dimaksud hukuman adalah pemberian denda atau nestapa
kepada anak didik (dalam hal ini yang dimaksud adalah santri) atas
perbuatan yang tidak sesuai dengan tata nilai yang berlaku serta melanggar
peraturan atau tata tertib pondok pesantren, narnun denda tersebut melalui
penyadaran yang edukatif, tidak memberatkan dan bertujuan untuk melatih
santri agar memiliki rasa tanggung jawab yang besar dan sikap
kedisiplinan yang tinggi.

Hukuman yang dimaksudkan di sini adalah bentuk hukuman yang
berlaku di pondok pesantren yang ketentuannya dikembalikan kepada
penguasa yang dalam hal ini dikembalikan kepada pengasuh atau pendidik
pndok pesantren. Hukuman ini pelaksanaannya bertahap dari peringatan
keras, membayar denda, membersihkan kamar mandi dan seierusnya..

Dalam pelaksanaan hukuman menurut hemat penulis  perlu
memperhatikan beberapa pertimbangan antara lain :
a  Senantiasa merupakan jawaban atau konsekuensi atas suatu

pelanggaran.

b. Sebagai tuntunan atau perbaikan bukan sebagai hardikan atau balas

dendam.

c. Selalu bertujuan ke aral kebaikan, hukuman itu dibecikan dengan

maksud untuk kepentingan santri it sendiri,
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2. Tujuan Hukuman
Sesuatu yang dilakukan dengan sengaia pasli mempunyal tujuan
tertentu, begitu pula dengan hukuman. Hukuman tidak dilaksanakan
sekedar untuk menyakiti atau menyengsarakan para santrn, tetapl hukuman
dimaksudkan untuk mengatur tingkah laku para santri dan sekaligus untuk

mendidik mereka.

..Pada dasarnya hukuman dalam syariat Islam yang furus dan adil
serta prinsip-prinsipnya yang universal adalah bertujuan untuk memelihara
kebutuhan-kebutuhan asasi yang harus dipenuhi manusia. Dalam hal ini,
para imum muftahid dan wlama ushul figh membatasi pada lima perkara,
Meieka menamakan sebagai “af Kelliyyutu al-khamsu” (lima keharusan).
Yakni, menjaga agama, menjaga Jiwa, inenjaga kehormatan, menjaga akal
dan menjaga harta benda (Abdullah Nashih Ulwan, 1990: 147),

Hukuman yang baik adalah cara yang tegas dan tepat untuk
memperbaiki manusia dan mcmperkokoh pilar-pilar keamanan dan
ketentraman dalam kehidupan manusia. Hubungan antara tujuan hukuman

dan ganjaran, sebagaimana terdapat dalam Firman Allah SWT, surat An

Najm ayat 31 :
| ghoe Loy 1501 cp (g 52e] 023 Blas Olsend | Blo

Artinya : “Dan hanva kepunyaun Allah-tah apa yung ada di langit dun
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi baluvan Icepadu
orang-orang yang berbuat jahat tarhudup upa vung telah
mercka kerjukan dan memberi balasun kepadu :;rt::vq-::rcrfzg
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yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga)”
(Q.S. An Najm : 31} (Scenar;o, 1989: 873).

Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa Al Qur’an tidak
hanya nendasarkan diri pada upaya menakut-nakuti manusia dengan
ad=ab yang pedih saja tetapi pada saat yang sama Al Qur'an juga memberi
motivasi kepada manusia untuk merasakan nikmat surga. Paduan rasa
takut dan rasa harap ini menurut Utsinan Najati “mampu membangkitkan
dorongan vang kuat pada diri kaum muslimin untuk mempelajari sistem
kehidupan baru dalam berpikir dan bertindak™ (1985: 185).

Kartini Kartono berpendapat bahwa tujuan hukuman adalah sebagai
berikut :
a. Untuk memperbaiki individu yang Ibcrsangkutan agar menyadari
kekeliruannya, dan tidak akan mengulanginya lagi.
b. Melindungi pelakunya agar dia tidak melanjutkan pola tingkah laku
yang menyimpang, burvk dan tercela.
Sekaligus juga melindungi masyarakat luar dari perbuatan-perbuatan
salah (nakal, jahat, asusila, kriminal, abnormal dan lain-lain) vang
dilakukan oleh anak atau orang dewasa.( 1992: 261-262).
Berdasarkan penjelasan tentang tujuan hukuman di atas, dapat diambil
pengertian bahwa tujuan hukuman adalah untuk memperbaiki kesalahan
yang dilakukan santri dan melindungi santri lain dari kesalahan yang sama,
schingga sescorang tidak akan mendzalimi yang lain. Karena semua

manusia di hadapan hukum Allah SWT, berkedudukan sama. D1 samping
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ity juga menumbuhkan motivasi baru dalam berpikir dan bertindak,
sehingga akan tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tingkatan Hukuman
Hukuman merupakan tindakan korektif atas kesalahan yang telah

dibuat oleh seseorang (anak). Hukuman digunakan apabila nasehat dan
peringatan sudah tidak mampu lagi membuat anak insaf akan kesalahan.

Dalam hal ini, hubungannya dengan kedisiplinan santri yang masing-
masing santri memiliki kecerdasan yang berbeda, begitu pula dengan
karakter, responnya. Mereka ada yang bersifat penurut, mudah bergaul dan
ada juga anak yang suka menentang, berwatak keras dan sebagainya.

Ayal Al-Qurian yang menyatakan banwa dalam memberikan
hukuman hendaknya dimulai dari tingkat yang paling rendah, misalnya
nasehat, kemudian peringatan, ancamran (hukuman psikis) lalu hukuman

badan sebagai alternatif terakhir sntara lain terdapat dalam Surat An-Nisa’

ayat : 34
- & e .-/nﬁfﬂa,ﬂ\- o - DL R
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Attinya © “Kaum laki-laki adaloh pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Alluh telah melebihkan sebagian mereka (laki-tuki) arus
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereky (laki-{aki) telah
menafkah sebagian dari harta mereka. Sebab ity wunua yung
shaleh, ialah yang taai kepada Allah lagi memelifiura diri ketika
suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara diri
mereka. Wanita-wanila yang kamu khawativkan nusvuznva,



maka nasehatilah mereka dan pisahkaniah mereka di tempat
ticdur, dun pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatin,
muka junganlah mencari-cari jolan unfuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Muha Tinggi Lagi Muaha Besar * (Q. S. An
Nisa: 34) (Soenarjo, 1989: 123).

Berdasarkan ayat di atas, bagi pengasuh maupun para pendidik di
pondok pesantren diperbolehkan mendidik santrinya yang tidak taat pada
tata tertib atau peraturan pondok pesantren bahkan mungkin sampai
melanggar larangan Allah SWT, dianjurkan memberi nasehat (teguran).
Apabila dengan nasehat sartrl tidak mempan, lalu disuruh membayar
denda atau membaca Al-Qur’an apabila masih tidak memperhatikan juga,
maka disitam dengan air atau disuruh membersihkan kamar mandi dan
WC. Apabila santri belum sadar juga, inaka dia (santn) dihukum dengan
hukuman yang lebih berat yaitu cukur gundul.

Tetapi apabila dengan nasehat atau tegu-an santri, sudah insaf dan

kembali taat, maka pengasuh atau pendidik lainnya tidak boleh mencari

tuk menyusahkan atau menghukum mereka. Hal ini berdasarkan

alasan un
ayat :
A.I?o/ L 07 “)o»’)l’-g”'"”;' -~
! eole 15 Db (Saab O

lbnu Katsir menafsirkan ayat terscbut sebagai berikut :
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“Apubila istrinyd sudah mentaati perintah suaminya dufum
segalu yang diinginkannya dari istrinya tentang apa-apa yang
dibolehkan Allah baginva, maka junganiuh kamu mencurs

Artinya .
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Julan uniuk menyusahtannya sesudah itu, dun junganiah kam
memukulnya sertu janganlah enghau memisahkan diri darinva
(istri)” (Ibnu Katsir, 1994: 455). ’

Keterangan di atas menunjukkan bahwa peranan hukuman (termasuk

hukum badan atau memukul) diakui dalam Al-Qur’an dengan dukungan

pula oleh hadits nabi, sebagai berikut
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Artinya : “Dari ‘Amr bin syuw'aib dari ayahnya dari kakeknya berkuta
telah bersabda Rasulullah Saw : Suruhlah anak-anak kah‘m;
mengerjakan sholat sejak mereka berusia tujuh tahun, dan
pukullah mereka jika melalaikannya, ketika mereka berusia
sepuluh tohun dan pisahkan mereka dari tempat tidurnya” (H.

R. Abu Daud).
Dari hadits di atas, jelas bahwa [slam mengenal adanya hukuman
sebagai upaya untuk mendidik anak agar selalu disiplin dan tidak

melakukan pelanggaran atau kejahatan dan berbuat yang tidak sesuai

dengan ajaran Islam.
B. Kedisiplinan Belajar

1. Pengertian Kedisiplinan

Secara etimologi kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin yang
mendapat awalan dan akhiran ke-an. Disiplin dalam bahasa inggris berasal

dari kata “discipline” yang dalam bahasa arab “ pla 7 yang bentuk

[t F]

jamaknya adalah “w?” Diartikan dengan “sistem™ serta discbut pula
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dengan “_,,.” yang bentuk jamaknya “o L ,»” Yang artinya “trainning”

(M. Mansoor, 1961: 97).

Adapun pengertian disiplin menurut terminologi adalah sebagai

berikut :

a. Dalam The Concise Oxford Dictiomary of Current English disebutkan
“bransh of instruction or learning, mental and moral iraining,
adversity as effecting this, system of rules for conduct, behaviour
according to established rules (H. W. Fowier and F. G. Fowler, 1976:
293). Artinya : disiplin adaleh cabang dari pengajaran atau belajar,
pelatihan mental dan moral, kondis1 yang tidak menyenangkan sebagai
akibat pelatihan mental dan moral, sistem peraturan untuk segala
tingkah laku, tingkah laku menurut poeraturan-peraturan yang telah
ditetapkan.

b. Dalam buku Saku Kader Penegai Disiplin disebutkan bahwa disiplin
adalah ketaatan terhadap peraturan dan norma yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilaksanakan
secara sadar, ikhlas lahir dan batin, sehingga timbul rasa malu untuk
melanggar dan terkena sanksi serta takut terhadap Tuhan Yang Maha
Esa (Markas Besar TNI AD, 1997 6).

Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa disiplin mempunyai kaitan yang erat dengan proses pendidikan.
Kedisiplinan adalah sejumlah tindakan baik meliputi lahir maupun

batin yang didasarakan pada fata tertib tertentu yang membutuhkan



kontrol baik dari luwar maupun dan dalam din individu yang
bersangkutan, untuk mencapai suatu tujuan yang tertentu. -

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kedisiplinan adalah
ketaatan anak didik (santri) terhacap peraturan-peraturan yang ada
dengan ikhlas dan sadar, dan bukan karena terpaksa. Peraturan tersebut
baik yang berkaitan dengan peraturan secara umum pondok pesantren
maupun tata tertib belajar di kelas, seperti: datang tepat waktu,

pembuatan tugas, tekun dalam kclas, tidak membolos, tidak memakai

barang teman tanpa ijin.

2 Cara Menanamkan Kedisiplinan

Dalam menanamkan kedisiplinan dapat menggunakan berbagai
macam cara, Charles Schaefer, menyebutkan bahwa cara mendisiplinkan
anak dengan memberi kebebasan, mengabaikan, mengalihkan arah,
menyalurkan, memberi teladan, memberi hadiah, membuat tahapan,
merubaha lingkungan rumah, mernberi ujian, membujuk, memberi
tantangan, belajar  dari pengalaman, memberi saran, memohon,
memberikan dorongan, memberikan batas dan peraturan, memberikan
hukuman (1989 13-88).

Dari pendapat di atas, menurut hemat penulis cara menanamkan
kedisiplinan yang efektit adalah melalui
a. Memberi teladan

Pengaruh yang kuat dalam meberikan pendidikan terhadap anak

adalah teladan orang tua. Anak akan memrukan apa saja
ja yang




dilakukan oleh orang lain, terutama orang tuanya. Membuerikan teladan
merupakan cara yang efektif darai pada bahasa karena bisa
memberikan gambaran dan isyarat secara langsung dan jelas untuk
dapat ditirukan oleh anak.
. Memberi kebebasan kepada anak

Yang dimaksud memberikan kebebasan di sini adalah agar supaya
anak dapat mengeluarkan isi hati dan perasaannya kepada orang tua,
sehingga anak tidak memendam di dalam hati. Pembimbing harus jelas
dalam memberikan batasan-batasan kepada anak, sehingga anak

paham terhadap pekerjaan yang boleh ia kerjakan dan yang tiaak boleh

dikerjakan.

Belajar dari pengalaman

Anak dapat belajar dari pengaiaman mengenai sebab akibat suatau
perbuatan.  Anak dapat menjalani  pengalaman yang tidak
menyenangkan (asal tidak membahayakan), agar tidak mengulanginya.
Dari pengalaman tersebut mereka akan tahu akibat perbuatannya.
Dengan kesalahan-kesalahan yang diperbuat, anak akan belajar sendiri
untuk mandiri serta menimbulkan vasa ;:;el'caya diri.
Dengan pujian dan hukuman

Al Qur’an sendiri menyebutkan tentang puiian dan hukuman atay

pahala dan siksa. Sebagaimana Firman Allah SWT, dalam surat Al-

Bagarah ayat 2 86 :

LI P Rl T «

(ra15,1) oS Tbolgle 5 oS Lol S



Artinya :” ... ."a. mendapat pahala (dari kebajikan) yang dinsahakannyu
dan iu mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya”.

(Q. S. Al Bagarah 286). ’
Pujian sebagaimana penguat tindakan yang benar, sedangkan

hukuman sebagai penekanan agar perbuatan yang salah tidak diulang

lagi. Paduan rasa takut dan rasa harap ini diharapkan mampu
memberikan dorongan yang kuat kepada anak, agar lebih hati-hati d;
dalam berpikir dan bertindak.
e. Memberi penjetasan tentang kegunaan disiplin
Orang tua atau pendidik lainnya seyogyanya memberi penjelasan
tentang kegunaan disiplin dan kerugian apabila disiplin itu
ditinggalkan, Penjelasan tentang kegunaan dan kerugian disiplin dalam
kehidupan harus disertai dengan kebijaksanaan.
3. Fungsi Pembentukan Kedisiplinan
Fungsi utama disiplin adalah untuk mengajar mengendalikan diri
dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. Dalam mendidik
anak sangat diperiukan adanya kedisiplinan, hal ini dimaksudkan agar :
a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain mengenai
hak milik orang lain,
b. Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban dan
secara langsung mengerti larangan-tarangan,
Mengerti tingkah laku yang baik dan yang buruk,

d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa

terancam oleh hukuman,




e. Mengorbankan kesenangan sendirt tanpa peringatan dari orang lain
(Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, 1987 : 136-137).
Dengan adanya kedisiplinan belajar, anak diharapkan bertingkah
laku sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan
Jika diperhatikan dengan selsama, kedisiplinan akan tampak pada
seseorang dalam upaya untuk meyesuaikan tingkah lakunya yang sesuai
dengan peraturan atau tata tertib yang telah diterapkan. Kemampuan untuk
menyelesaikan diri ini menurut Lester D. Crow and Alice Crow ditentukan
oleh dua faktor yang saling berkaitan, kedia faktor tersebut adalah :
a DPembawaan dasar dalam (diri) anak berupa keadaan fisik, kemampuan
mental, keadaan emosi, keadaan dorongan-dorongan dari dalam

b, Macam-macam pengalaman hidup, sekolah, dalam bertetangga

maupun dalam bermasyarakat (1995: 238)

Jadi, kernampuan seseorang untuk menyesuatkan diri dipengarvhi oleh

beberapa hal di antaranya adalah adanya pembawaan dasar yang dimiliki

oleh sescorang baik itu berupa keadaan fisik, kemampuan mental, keadaan

emosi serta berbagal macam pengalaman hidup yang pernah dirasakannya

baik itu dirumah, sekolah maupun didalam masyarakat,

Adapun prilaku seseorang juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1) Faktor intrinsik atau faktor dari dalam yaitu pembawaan dasar yang

biasanya mewarisi sifat-sifat orang tuanya



2) Faktor ckstrinsik atau faktor dari luar, terutama ditentukan oleh orang
yang berpengalaman dalam lingkungan dimana 1a berada. Karena pada
dasarnya pembentukan kedisiplinan erat sekali kaitannya dengan
penerimaan  terhadap otoritas. Otoritas yang baik didasarkan pada
keahlian, pengetahuan dan diatur dalam suasana kasih sayang serta

saling menghormati.




GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN HUSNUL HIDAYAH

Berdasarkan wawancara dengan Bapak K.H. Achmad Zaini Rifa’i

selaku pengasuh Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung, Alian

Kebumen dan observasi langsung pada tanggal 15 September 2001.

A. Sejarah Singkat
pondok Pesanten Putra Putri Husnul Hidayah berdiri pada tahun

1954, yang didirikan oleh K.H. Achmad Zaini Rifai’i. Seperti halnya

pondok pesantren salaf pada umumnya, bahwa berdirinya pondok

pesantren tidak direncanakan secara khusus atau dipersiapkan secara

matang, Demikian pula dengan Pondok Pesantren Husnul Hidayah yang

semula hanya merupakan pengajian Al-Quran dengan jumlah jamaah

yang terbatas.

Masa perintisan diawali oleh seorang ulama, Kyar Muhammad

Sulaiman yang perasal dari Desa Tanuharjo yang akhimya menetap di

Desa Karangtanjung. Pada tahun 1934 beliau mulai merintis berdirinya

masjid di Desa Karangtanjung, seoab pada saat itu di Desa Karangtanjung

belum ada masjid sebagai tempat ibadah. Pada mulanya beliau berusaha

mengadakan pendekatan dengan masyarakat untuk membahas masalah-

masalah keagamaatl sehingga masyarakat terketuk hatinya untuk belajar

ilmu agama di rumah kyai. Lambat laun banyak pula masyarakat yang

ah kyai untuk mengaji, sehingga menambah semangat dan

datang ke ruim
29
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motivasi kyai tersebut, serta masyarakat untuk mendirikan sebuah masjid

Berkat kerja keras masyarakat dan kyai akhirnya masjid dapat berdin

dengan kondisi yang masih sederhana, sedikit demi sedikit bangunan

masjid mengalami peningkatan.

Pada tahun 1945 Kyai Muhammad Sulaiman meninggal dunia dan

usaha beliau diteruskan oleh putranya yang bernama Kyai Muhammad

Nasrudin. Beliau bersama masyarakat berusaha untuk terus melanjutkan

pembangunan masjid yang hampir selesai. Kondisi masyarakat puda saat

itu sudah banyak mengalami peningkatan terutama dalam bidang agama,

sehingga mereka semakin bersemangat untuk terus meningkatkan

pengetahuan agamanys- Anak-anak desa semakin banyak yang belajar

bahkan terkadang mereka tidak pulang terapi tidur di masjid. Pada tahun

1954, tepatnya taggal 24 April 1954 KKyai Muhammad Nasrudin meninggal

dunia.

Setelah meninggalnya Kyai Muhammad Nasrudin, masjid tersebut

dipimpin oleh putra menantu dari Kyai Muhammad Sulaiman yaitu K H.
Achmad 7aini Rifa’i bin Kyat Muhammad Masfur bin Kyai Abdul Manan
bin Kyai Ali Menawi bin Kyal Zainal Abidin.

K.H. Achmad Zaini Rifa’) yang merupakan pendiri, pengasuh dan

sekaligus pcnanggungjawab pondok Pesantren Husnul Hidayah sampai
sekarany merupakan gosok kyal yuang kharismatik. Beliau berasal dari desa
tetangea yaitu Des2 Kemangguan yang kemudian nenikah dengan putri

man yang bernama Tiroh. Sejak kecil beliau telah

Kyai Muhammad Qula
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mengent I :
genal dunia pesantren, scbab beliau dibesarkan di ligk
grungan

pesantren. Diantara pondok pesantren yang pernah ditempati beli
iau untuk

tiga tahun (1942-1945), Pondok Pesantren Jalen, Genteng, Ba
> x, Banyuwangi,

Jawa Timur selama Jima tahun (1945-1950). Pada tahun 1951 sampai 1
mpai 1952

beliau pergi Jagi ke Pondok Pesuantren Wonoyoso, Kebumen, k
: , kemudian

pindah lagi di Pondok Pesantrn Gelonggong, Kebumen selama d h
ua tahun

(1952-1954).

Sejak usia 13 tahun beliau sudah pergi menuntut ilmu di d
1 pondok

pesantren. Meskipun berbagai kendala dan rintangan yang data |
2 S ng silth

berzanti, hal tersebut tidak mengurangi sedikitpun semangat beli
gliau untuk

terus menuntut ilmu di pondok pesantren, hal tersebut tampak ketik
etika

beliau harus pindah dari satu pondok pesantren ke pondok pe
santren

jiringi dengan miat mencari ridlo Allah SWT

Jainnya. Semud itu hanya d

dan menuntut ilimu yang bermanfaat.

_ Achmad Zaini Rifa’i dikaruniai tiga orang putra dan se
orang

K. H
r belakang pendidikan pondok pesantren

putri yang semuanyd berlata

Keempat putra-putrinya adalah:
i Nurul Anwarl. setelah tamat MAN beliau melan;
_]utkan I\C l)und
ok
n sekarang menjadi guru di MTsN Kl
mwong

Pesantren Tebuirens da

Kebumen.




L
I~

2. Kyai Amir M1 ' |
yai Amir Misbah, setelah tamat WiAN beliau pergi menunt 1
ntut lmu di

d] Pondo P ] 1
d k esantren egahe_;o Mapelang selama lima h
tanun dan

diteruskan ke Pond
ok Pesantren Ploso J i
awa Timur selam
a dua tahun

3. Kyai Nurkhamidi, setclah tamat MAN beliau pergi menuntut il
ut 1lmu di

Pondok Pesantren Magelang s¢lama enam tahun

itmu di Pondok Pesantren Maron, Loano Purworejo
Keempat putra-putrinya tersebut sekarang sudah menikah
nikah dan

tinggal di lingkungan pondok pesantren. Keempat putra-putri
-putrinya intlah

yang akhirnya memegans peranain yang tidak kalah pentingnya d
engan K.

7aini Rifa’i yang jugs dibantu oleh keempat putra me
nantunya

. Achmad

a berlatar belakang pendidikan pondok pesantren

yang Jug
pondok pesantren Husnul Hidayah adalah
sangat

pada mulanya

lambat laun pondok  Pesantren  Husnul Hidayah
ya

sederhana. tetapi
mi perkembangan paik dari segi jumlah santri, fasilitas
: 5 yang

mengala
a sistem pendidikan yang diterapkan setiap tah
un

dia bahkan kepad

terse
an. Banyak santri yang berasal dari luar Jawa

mengalami kemaju
Dari S8l bangunan yang samula hanya memiliki
i empat ruang
g yang
s untuk santri putra), sekarang telah memiliki
1K1

gederhan2 (khusu

ntn

gedung satu 1kal ber
untuk gantri putri memiliki dua ok
' tal dua

ra). gedangkan
ua aula yang cuku

put
p megah.

serta memiliki d
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Sampai saat ini Pondok Pesantren Husnul Hidayah menjenjangk
Jangkan

ke dalam lina kelas yaitu :

a  Kelas Al-Ibtidaiyah, kitab vyang diajarkan anta I
ra lain

Hidayatussibyan, Alala, Agidatul Awarh.

b, Kelas Al-Jurumiyal, Kitab yang diajarkan antara lain : Al-Jurumiva/
» Al-Jurumivah,

Riyadiul Badiah,  Khulasoh Nurul  Yagin,  Safinat
L unnajuh,

Hidayatussibyan

c. Kelas 4/ Jmrithy, kitab yang diajarkan antara lain : A/ ‘Imrithy, Ad
. i ‘v.

Durorul Bahiyyah. Jawahirul Kalamiyah.

4 Kelas Alfiyah Tbr Malik, kitab yang diajarkan antara lain * A/ft
tyuh

{ik dan Fathul Qorib.

[bnu Mu
e. Kelas Al-Faroidul Bahiyyah, kiteb yang diajarkan antara lain : A/-
Farvidul Bahivyah.
. Letak Geografis

pondok Pesantren Husnul Hidayah terletak di Desa Karangtanjung
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. Dari kota Kebumen berjarak + 3
km kearah utaré yaitu melalui jalan Kebumen-Purworejo. Lokasi ini
eh transportasi yaitu dari Wonoyoso 2 km kearah

mudah terjangkau ol

aik pecak.

utara dengan 0
n Husnul Hidayah didirikan diatas tanah sel
uas +

Pondok Pesantr®

da dalam satd kom

1190 m? yang bera plek dengan batasan wilayah sebagai

berikut :
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a.  Sebelah barat, tanah milik Mahmud

b. Sebelah timur, tanah milik Dulmajia

c. Sebelah utara, tanah milik Mohammad Khairuddin

d. Sebelah selatan, tanah milik Khafandi

C. Struktur Organisasi Pondok Pesantren

Untuk mempelancar jalanya roda organisasi di pondok pesantren

maka Pondok Pesantren Husnut Hidayah mcrnbentuk Struktur Organisasi

an sesuai dengan keahlian dibidangnya masing-masing.

kepengurus
Adapun struktur organisasinya sebagai berikut :
PENGASUH
KETUA I
A

SEKRETARIS } ————— BENDAHARA
I

‘ SEKSI-SEKSI
]

—_ PHBI

J—
| | PERLENGKAPAN

____..---"'""-—'—.
| | KEBERSIHAN

1 PENGAIRAN

HUMAS




(Dokumentasi Pondok Pesantren Husnul Hidayah Karangtanjung, Al
g, Ahan,

Kebumen).

Sebzgaimana telah disebutkan dimuka bahwa Pondok Pesantren H
usnul

Hidayah adalah pondok pesantren putra puiri, oleh karena itu sus
unan

pengurusnya juga ada dua.

Adapun susunan pengurus pondok Pesantren Husnu! Hidayah
putra

untuk masa bakti 2001-2002 adalah sebagai berikut :

K. H. Achmad Zaini Rifa’l

PengasuWPenasehat
Ketua | . i mun Efendi
Ketua Il - Abdut Syukur
Sekretaris | . Muhammad Sinun
Sekretaris 11 - Sugeng Hasan
Bendahara | . Ahmad Qurtubi

- Surasman

Bendahara [l

Seksi-scksi
a. Pendidikan . Abdul Syukur
- Mahmud

b. Keamanan . Qurasman
. Muhlasin

c. Muj ahadah . Hafidzin
. Mahmud A

d pembangunan - Agus Syahbana

- Suciple




e. PHBI : Nur Salim
: Mukholis
f. Perlengkapan : Sodali
- lmam Muhtadi
gr. Perlengkapan - Hafidzin
: Kasirun
h. Pengairan - Mustaqin
. Abdut Hakim

Adapun susunan pengurs Pondok Pesantren Husnul Hidayah putn
el ¥l ]

periode 200 §-2002 sebagai berikut
- K. H. Achmad Zaini Rifa’l

Pengasuh/Penasehat

Ketua [ : Eni Wwahyuningsih

Ketua [l - Alfiyatun tfasanah
- Nadhiroh

Sekretaris |

Sekretaris 11 - Siti Halimah
Bendahara | . Roji"ah
Bendahara I! - Nani Budiyanti

Seksi-seksi
- Alfiyatun Hasanah

a Pendidikan
. Natiqoh

: Halimah

b, Keamanan
. Maryati

- Nur Hasanah

¢. Myj ahadah
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- Musfiroh .
d. Kebersihan - Muslihah ﬁ
"

- Salmiah
- Tasmiah
e. Pengairan - Saniyah

- Daryati

- Wijiningsih

{ Perlengkapan

: Sholihah
- Sanis

g. Kesenian - Kifayab

: Wwasigoh

ri, Sarana dan Prasarana l

D. Keadaan pengasuh ata Guru, Sant

engasuh atau Guru

a) Keadaan P
Sejak awal perdirinyé sampai sekarang Pondok Pesantren

. H Achmad Zaini Rifa’1 yang juga

gung jawab pondok pesantren tersebut.

sebagal pendiri dan penans
pondok pesantren, otoritas seorang kyai

umumny2

ing dalam menentukan  segala




b)

jika K. H Achmad Zaini Rif2’l dijadikan figur oleh para santrin
2 va

yang sangal dihormati dan disegani.

Didalam menjalankan segala macam aktifitas di pondok

Op-arasionalnya diserahkan kepada para pengurus termasuk
pengelolaan pondok. Sedangkan didalam bidang pendidikan beliau
dibantu oleh keempat putrd dan menantunya serta beberapa santri
keahhan atau nilai lebih dibanding

yang sudah dianggap memiliki

santri lainnya.

Keadaan Santri
jumlah santri pondok pesantren Husnul Hidayah mengalami
pcrkembangan yang cukup pesat: sebab asal muld pondok tersebut
uran hingga sekarang masih

jamaah pengajian Al-Q

dart sepuah
kampung (yang biasa disebut

! dari luar

ebut adalah sebagai berikut :
Jumlah secara pastl tidak tercatat, sebab

1) Santri kalong '

ai dengan p

tap yang
nlah ¢5 orang

sesu
ri yang 1€

2) Sant
a perjul

pt utr

a gan tl'l
00 orang

santrl pondok Pesantren Husnul

g santr! py 15
K dari K gondist 52
.rhanaa? kyai dan parad santrinya. Hal

L\ =




tersebut tercermin dalain kehidupan sehari-hari yang tidak pernah
rna

lepas dari aturan-atauras yang begitu khas, baik dari segi pakai
caian,

sopan santun tingkah laku dan sebagai i
: , ainya. St
gainya Meskipun persoaian

muncul disekitar atau di luar pondok pesantren ini mampu menyaring
¥

dan tetap kokoh diantard perubahan yang ada (Wawancara deng
ara dcngan

pengurus pada tanggal |5 september 2001).

c) Kcdaan garana dan Prasarand

antren Husnul H

ada tabel dibawah ini :

pondok Pes idayah berada dalam satu komplek.

Adapun rinciannyd dapat dilihat p
TABEL 1.
garana dan Prasarana

Keadaar
tren Husnul Hidayah

1’ondok Pesan
JUMLAH ‘

e
. 2 - — ]
P

| buah

NO

o
1 e
: S I

2 2 buah

——

oT [
» W |
2 buah !
i —
i
20

Ruang kantof

\\

03
4 | 3 ntrl

- Rf,/i/if,fff B
u'ﬁg_i “Gudang ,_-—____._:___ﬂ__
06 — 10 buah

A
~07 2 buah -
T Kamar kecil - _____:_L
e I -
| ——operasi /_; bk
By e

1 | Dap¥ Hﬁ,,/f—',,ﬂr — }
12 ' Mesm_;ahld J— ﬂmr——__:
e —

____._o—'—'_'_'-'.-'—""—"'-.-
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Y —
M apangan bulu tangkis  1b
15 | Kar re -
; arpel Sb
[—16~F-— ; , ——T ] e
Meja dan kurs! ustadz 10 buah
] - —t3
| . 17 | Podium 3 buah
| 14 Stempel Sbuah |
i i PR
. Aktifitas Pondok Pesantren Husnul Hidayah
' Hidayah sebagian

antri di pondo !

1ab kuning dari
menggunakan sistem  kelas.

Aktifiitas para 5
gkaji kitab-Ki
wiB dengan

pagi jam 06.00 WIB

besar adalah men

sampai malam Jam 23.00
dua metode yaitu :

menggunakan

etode mengajar gecara indivi

yam|:)ainn)’i1
du dimana seorang atau

Didalam pen

a) Sorogafs, yaitu

mernbac? kitab tertentu didepan

b) Bandungi’ y aj at

: . s arti dan memberikan kode
para santri, lccmudlan pa
'ng-masing‘

n dengan baik maka

serla tanda paca P
apat perjala

pondok pesantren

a'd
6.d 09 15 o ;
Sy jelas jﬂkﬂa?ﬂlm '
2 o K. Nurkham:d
Mahmud al Hatid_|

ALY M )
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T ) ) BT e

T | dan ihtideiyah i
Ba'da dhul : ; T o

| B whur | 3 g ini A

z | Semua kelas .Slumgcm K. H. Zaini Rifa'i |

Kasifatussaja |

‘ Gulam Tauflg | ———— -

I S
| 14.9¢- | Semua kelas___ Sorogan
_____ l:x—_(_)—ashar '_iii—{jyuh Jeathul Qorib i
Ba da ashar Bandungan K_H.A.Zaini R B
~ Fathul Wahab
HrzkgmusSﬂgzm
Alala
Agidatul Awam | Sda
Jurumiyah M.Ma'mun R
Jmridl Riyedi badt vy | Nur Iman
Sarili i Nurkhamid
Sda

wul M DururulBan) wh

Ushil Figh K Nurkhamid
(Famidn!
| Bahiyyal!) —
9 "Ba’'da Isy3 f;ﬂ}?_\'ﬂh A!ﬁ}m”’”Mf’ﬁG K. Amir Mlsbah

t }r,}u’!mrm' { Al-Adka K H.Zaini R
' Jedhotul Mubhan 7 ——
el WJL}_-"I’FJAJHMMM Tasrif K. Nurkhamidi |
Jul mmyah

S it
11 2.1_.§5—5elesa1
N Husnul Hidayah putri
3

= T rd e
8 Ba'da maghrid Jbtidet’ A Qurtubi
s.d isha Sda

./mwmu}'ah

Jauhe

T

b. ‘Iadualp : i
Kelas Al Ibtidaiyah /
Ustadz
/’/I,-.-—

"-—’-i‘-'. .
gulastr

Hari -
Sabtt = T Jawell
Sabtu rajw! :
a ,f/’r;‘m\[-()ur an i
— | Eni Wahyumngsm

,__—-—"”_’/ ’
Ahad Praktek e
— T Ny. Qurkhamidi

Rabu = "
f’ff’ﬁﬁvay’

-

Kamis | — .
‘AI'Jurum ’ /
UstadZ




| éﬂ‘ﬂ‘ﬂ”""j’—-——'——-__,____-————-"____ﬂ______________
;_Tif‘__sj‘_'___- Sda
el " = e
;:-ldsa Choiasoh Nurul Yakin Sda
———TGnfin: . Mmoo
! 'Ri_lbl-l Safinatun Naja Alfiyah Hasanah
l”Kumis [idayatus Sibyan EniW@Tﬁ.{éﬁ}{ T
Kelas Al-‘Imritl
e .
irfilari Pelajaran Ustadz
r_-—-_-_.-—__—‘_.'--— L — M
| Sabtu Al ‘Imnt Ny. Amit Misbah |
iom T Sda "“‘/f””’ Sia =
Semin e Sda T
Senin Sda - o
lESclasa [ "Shorof B Ny. Amif Misbah
e ___,__,___.,_.“_,._-_. /,—-—-—ﬁ"‘f-‘-'-ja‘f——v
Rabu "Riyadul Badiah K. Nurkhamic!
Kamis Jawahirul Zalaraiyah Sulastri
ey ___.-_,_,--""-—-"'"'-"’"f’#
pelas Alfiyah
ffari pelajar™ e
i ____,_.,—-’/ - K. Amirf Misbab i
Sabtu Alfiyah 1bn N{fﬂlﬁ/’/ ey
______//a-//! Sda
a /"’____.__-———-
Ahad ,S//’/ 5da
Senin ,?/M//f/ N AmirMisbah
Y.
] b Awam .
| g i iSO
T Tsan KA
?_,L»—*/ Malid sda |
Kamis Alﬁ)ﬂ g
L_////"’
F qeren A ul Hiday®"
Tata Tertib Pondok pesa e pman d tertid dilingkungan
a
Untuk M€ lpmkan surs? ' a. Adapun
N an 1542 ortib Y21 mengatu™™
., di erlukd @
pondok pesant! mak? P nul Hidayah dalah sebag?!
4i pondo pest™
tata tertib yang #
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a. Kewagiban Santri
] A . .-
) Scihua santr wajib mendaftarkan diri
’) . . . :
2) Semua santr! wajib daftar ulang setiap awal tahun
ang

3) Semua santri wajib mengikuti semua kegiatan pengajian ¥
urus

gasuh dan peng
i sholat berjam
panjang dan datang

dis slenggarakan pel
ib mengikut a'ah lima waktu,

| paju lengdh

4) Semua santri Waj

untuk  santr! putra memaka

sebelum imam ynulal sholat
5) Semua santri
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